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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar merupakan hal yang sangat penting dalam suatu rentang 

kehidupan manusia. Ketika dilahirkan manusia sama sekali tidak membawa bekal 

atau pengetahuan apapun yang kelak akan digunakannya dalam hidup dan 

berkehidupan. Dari kondisi awal yang dapat dikatakan berangkat dari titik nol 

tersebut, seiring berjalannya waktu dan perkembangannya, maka manusia akan 

belajar untuk kemudian mampu mencukupi kebutuhannya. Awal mula 

pembelajaran dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, misal : keluarga, saudara, 

teman, dan sebagainya.  

Seiring dengan bertambahnya kebutuhan yang lebih kompleks, juga 

permasalahan hidup yang jauh lebih sulit, maka mau tidak mau, suka tidak suka, 

manusia akan berusaha mencari pengetahuan baru yang lebih tinggi. Setelah 

sebelumnya hanya belajar dari apa yang ada di sekitarnya, maka hal yang lebih 

tinggi adalah ketika mulai memasuki institusi formal pendidikan sebagai salah 

satu media pembelajaran yang paling lazim. Dalam sebuah institusi formal 

pendidikan maka manusia akan senatiasa belajar hal-hal yang lebih sistematis 

guna menjalani kehidupannya. 

Negara Indonesia dalam hal ini pemerintah mempunyai kewajiban penuh 

dalam menyelenggarakan pendidikan untuk setiap warganya termasuk di 

dalamnya melalui institusi pendidikan formal, seperti yang telah termaktub dalam 
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Undang-undang Republik Indonesia pasal 48 nomor 23 tahun 2002 bahwasannya 

pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan dasar minimal 9 (sembilan) 

tahun untuk semua anak. Pemerintah telah mengatur hal yang berkaitan dengan 

pendidikan ini sebagai bagian yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Hal 

ini dapat dilihat melalui undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 nomor 20 tahun 2003, yang menyatakan bahwa 

pendidikan adalah suatu usaha untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya serta 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

Fungsi dari pendidikan juga telah menyebutkan bahwa pendidikan di 

Indonesia berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Penjabaran dan fungsi Sitem Pendidikan Nasional yang dicanangkan oleh 

pemerintah Negara Indonesia juga menyebutkan bahwasannya apa yang ingin 

dikembangkan dalam hal ini pendidikan di Indonesia adalah pendidikan yang 

mencakup semua unsur dari manusia. tidak hanya menekankan pada aspek 

kognitif semata, namun juga banyak aspek lain seperti sosial, rohani, dan 
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psikologi yang kemudian dibidik untuk dikembangkan. Senada dengan hal 

tersebut Undang-undang Republik Indonesia juga telah menjelaskan dalam point a 

pasal 50 nomor 23 tahun 2002, tentang pendidikan yang dimaksud ialah 

pengembangan sikap dan kemampuan kepribadian anak, bakat, kemampuan 

mental dan fisik sampai mencapai potensi mereka yang optimal. Misalnya : 

menjadikan manusia cakap, kreatif, bertanggung jawab dan di sisi yang lain juga 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Manusia yang seimbang 

antar berbagai unsur yang ada dalam dirinya, yakni : fisik, sosial, rohani, dan juga 

psikologis,  dapat juga dikatakan sebagai seorang manusia yang sehat. Seperti 

yang dikemukakan oleh World Health Organization (WHO) bahwa sehat 

memiliki keluasan makna yaitu kesejahteraan, kebahagiaan, kepuasan hidup dan 

kualitas hidup (Saptandari, 2012). Dari hal tersebut maka diharapkan akan 

terciptanya manusia yang seimbang antar berbagai unsur yang ada dalam dirinya 

sebagai suatu cikal bakal terwujudnya masyarakat madani. 

Uraian di atas mengemukakan betapa pentingnya keberhasilan pendidikan 

dalam kehidupan manusia. Berangkat dari hal tersebut maka ada beberapa hal 

penting yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan keberhasilan pendidikan 

dalam konteks institusi pendidikan formal. Salah satu institusi pendidikan formal 

yang paling banyak dijumpai dan bervariasi ialah sekolah. Sekolah merupakan 

garda terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Data dari Badan Pusat Statistik 

(2012) menunjukkan bahwa pada tahun 2011 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 

anak usia 13 – 15 tahun di Indonesia sebesar 97,14 sementara untuk Provinsi Jawa 
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tengah 98,34. Data tersebut menunjukkan bahwa hampir semua anak usia 13 – 15 

tahun di Indonesia pada umumnya telah mengakses pendidikan. 

Sebagai suatu institusi yang menyelenggarakan pendidikan formal tentu 

dalam pelaksanaannya tidak main—main. Kurikulum yang harus tepat 

tersampaikan, pengembangan karakter bagi siswa-siswanya, dan seluruh aspek 

yang berkaitan dengan sekolah yang juga harus, mendukung keberhasilan 

pendidikan. Tidak hanya terkait biayanya yang mahal kemudian diidentikkan 

dengan fasilitas mewah dan kesejahteraan siswa, namun  termasuk di dalamnya 

juga interaksi antara pengajar dan peserta ajar, dan sebagainya. Beberapa aspek 

yang telah disebutkan harus saling mendukung antara satu dengan yang lain, 

saling mengisi dan menambahkan sehingga tercapainya situasi yang kondusif. 

Seperti contoh sebuah sekolah yang berada pinggiran sungai bengawan solo, yang 

bernama Sekolah Alam Bengawan Solo.  Lokasi kelasnya hanya memanfaatkan 

ruang terbuka hijau tanggul sungai dengan dibangun saung dan pondok di atasnya, 

namun telah mampu menciptakan sebuah sekolah yang humanis dan 

menyenangkan bagi anak. Interaksi antara guru dan murid yang lekat, kebebasan 

siswa dalam mengekspresikan kreativitasnya, sampai pada sistem pembayaran 

yang dipatok sesuai kemampuan orang tuanya saling memberi andil dalam 

tercapainya suasana pembelajaran yang kondusif. Tercapainya situasi yang 

kondusif bagi siswa untuk berkembang di dalam sekolah akan memunculkan 

perasaan sejahtera dalam diri siswa. Kesejahteraan siswa dapat mempengaruhi 

seluruh aspek yang berkaitan dengan optimalisasi fungsi siswa di sekolah tersebut 
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(Frost, Victorian General Report, 2010). Hal tersebut yang kemudian menjadikan 

kesejahteraan itu sangat penting bagi siswa.  

Sejahtera sejatinya ialah sikap, suasana hati, kesehatan, resiliensi dan 

kepuasan siswa terhadap diri sendiri serta hubungan dengan orang lain dan 

pengalamannya ketika siswa berada di sekolah (Fraillon, 2004). Pengertian lain 

dari The Department of Education and Early Childhood Development Victoria 

Australia menyebutkan kesejahteraan siswa sebagai sikap, suasana hati, 

kesehatan, resiliensi dan kepuasan siswa terhadap diri sendiri serta  hubungan 

dengan orang lain dan pengalaman di sekolah (Frost, Victorian General Report, 

2010). Faktor yang mempengaruhi munculnya perasaan sejahtera adalah faktor 

dari dalam diri dan faktor dari lingkungan.  Faktor dari dalam diri meliputi 

demografi seperti jenis kelamin, ras dan status sosial ekonomi. Selain itu, ada 

variabel kemampuan akademik siswa yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 

siswa di sekolah dan variabel kesejahteraan jiwa siswa, yang di dalamnya 

mencakup self-esteem, self-efficacy, kecenderungan untuk mengalami depresi dan 

stres. Sementara itu faktor dari lingkungan meliputi konteks sosial dan budaya, 

seperti pengaruh teman sebaya dan keluarga (Baker & Maupin 2009). 

Berkaitan dengan faktor pendorong kesejahteraan yang telah dijelaskan di 

atas, salah satunya ialah status sosial ekonomi orang tua siswa. Status sosial 

ekonomi orang tua siswa ini berhubungan dengan pemberian dan penyediaan 

fasilitas maupun sarana prasarana penunjang pembelajaran, misal pemberian 

laptop, penyediaan kendaran pribadi untuk siswa berangkat ke sekolah, uang saku,  

dan lain-lain. Hal tersebut sangat erat kaitannya dengan perasaan sejahtera yang 
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dialami siswa. Sesuai dengan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti pada 

september 2013, dengan subjek UAA usia 13 tahun asal sekolah MTsN 

Bendosari, Sukoharjo. Pandangan subjek terkait kesejahteraan ialah  

“ kalau sekolah dikasih uang jajan yang banyak, terus disekolah bisa jajan 

sama teman-teman dan beli-beli”. 

 Namun dalam wawancara awal yang lain  terdapat juga subjek yang 

mengungkapkan terkait pengertian kesejahteraan berbeda dari yang di atas, subjek 

LPDU yang bertempat tinggal di soropadan, laweyan, menyebutkan bahwa  

sejahtera adalah 

“Maen bareng temen-temen tapi gak full” 

Jawaban di atas merupakan bagian dari ragam kesejahteraan siswa, yang 

pada penelitian ini meninjau dari perbedaan status sosial ekonomi orang tua. 

Persepsi tekanan ekonomi keluarga dan kendala keuangan pribadi juga 

mempengaruhi tekanan emosional pada siswa dan hasil akademis mereka (Mistry, 

Benner, Tan, dan Kim, 2009). Salah satunya, hal tersebut tercermin dari kasus di 

Desa Oehela, Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Pada 

senin (17/2/2014) seorang siswa berinisial VAT ditemukan meninggal dengan 

cara gantung diri hanya karena tidak dibelikan sepeda motor oleh kedua orang 

tuanya (tribunnews.com, 2014). 

Fenomena yang telah disebutkan tersebut apabila dikontekskan dengan 

tahap perkembangan remaja khususnya usia SMP yakni sekitar 12-15 tahun 

(remaja awal), menunjukkan bahwasannya orang tua masih sangat berperan 

penting  untuk memenuhi kebutuhan anak dalam hal ini sebagai sebagai seorang 



7 
 

 
 

siswa (Desmita, 2005). Pemenuhan kebutuhan anak baik baik secara materiil 

maupun non materiil tetap mempunyai benang merah dengan status sosial 

ekonomi orang tua yang menjadi variabel dalam penelitian ini. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dijelaskan di atas, diperoleh 

rumusan masalah yaitu bagaimana kesejahteraan siswa ditinjau dari status sosial 

ekonomi orang tua. Penelitian ini difokuskan pada pengalaman sejahtera dalam 

diri siswa ditinjau dari perbedaan status sosial ekonomi orang tua. Penelitian ini 

menjadi penting dikarenakan akan mendeskripsikan pengalaman sejahtera yang 

dialami oleh siswa bersumber dari keragaman status sosial ekonomi orang tua 

siswa, sehingga akan tersaji gambaran pengalaman sejahtera siswa mulai dari 

yang bersatus sosial ekonomi rendah, menengah, dan atas. Berangkat dari hal 

tersebut akan diperoleh pemahaman terkait kesejahteraan siswa untuk kemudian 

ditingkatkan lagi sehingga tercipta pendidikan yang berhasil. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Untuk memahami dan mendeskripsikan pengalaman sejahtera siswa 

berdasarkan perbedaan status sosial ekonomi orang tua. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

praktis dan teoritis : 
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1. Manfaat teoritis : 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan wacana 

baru dalam bidang psikologi pendidikan terutama yang berkaitan dengan 

kesejahteraan siswa ditinjau dari perbedaan status sosial ekonomi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a.   Bagi siswa 

Agar dapat lebih mengetahui dan memahami tentang dirinya berkaitan 

dengan pengalaman sejahtera yang dialaminya berdasar status sosial 

ekonomi masing-masing siswa. 

 b.   Bagi orang tua 

 Agar dapat lebih memahami anak untuk kemudian turut mendorong 

munculnya keadaan sejahtera dalam diri anak sebagai siswa sesuai 

dengan tingkat sosial ekonomi.   

c.   Bagi sekolah 

Diharapkan mampu lebih memahami hal-hal yang membuat siswa 

sejahtera berkaitan dengan kergaman status sosial ekonomi orang tua 

sisiwa. Dari pemahaman tersebut dapat berguna untuk menambahkan 

program, fasilitas, sumber daya  tenaga pengajar dan sebagainya guna 

menciptakan dan meningkatkan perasaan sejahtera siswa. 

d.    Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi referensi guna penelitian yang lebih dalam 

terkait kesejahteraan siswa pada umumnya dan kaitannya dengan 

perbedaan status sosial ekonomi pada khususnya. 


